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ABSTRACT

Various previous studies show different results. Religiosity/emotional variables, for
example, turn out to be the main factor of public preference for choosing Islamic banks for the
people of Central Java. While for the people of West Java and East Java was religiosity /
religiosity does not become the main factor of choice and preference for the utilization of sharia
banks. On the other hand shows that the growth of DPK in 2004 of sharia banks in Central
Java reached 247.81% exceeds the national level of only 106.55%. On average, the growth of
Islamic banking DPK in Central Java between 2004 and 2009 was 74.87%. While the national
level between 2004 to 2009 only ranged 45.14%. Consumer preferences according to the
concept of sharia are not based on the spirit of the value of rationalism and utilitarianism, but
based on the value of "falah™ Chapra, (2001) which in Weber's theory (1969) is called the
value of religious absolutism. Utilitarianism refers only to satisfaction based on rationality of
benefit (F) calculation of economical, while falah refers to the consideration of the benefit (M).

The above conditions will affect the behavior of one's economic choices against
conventional banking savings products that only contain elements of F, or Islamic banking that
contains elements of M. This research uses a survey method used for explanatory research
method that is explanatory research Causal relationships between variables through
hypothesis testing. The results showed that the variable religiosity and profit margin variables
showed a significant effect on the level of development of the number of customers. The
prediction ability of the two variables to the level of the development of the number of
customers in this study amounted to 19.3%, while the rest influenced other factors not included
in the study.
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ABSTRAK

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan perbedaan hasil. Variabel
religiusitas/femotioal, misalnya ternyata menjadi fakto utama preferensi masyarakat untuk
memilih bank syariah bagi masyarakat Jawa Tengah.Sedangkan bagi masyarakat Jawa Barat
dan Jawa Timur ternyata religiusitas/emotional tidak menjadi faktor utama pilihan dan
preferensi pemanfaatan bank syariah. Di sisi yang lain menunjukkan, bahwa pertumbuhan
DPK tahun 2004 bank syariah di Jawa Tengah mencapai 247,81 % melebihi tingkat nasional
yang hanya 106,55 %. Secara rata-rata pertumbuhan DPK perbankan syariah Jawa Tengah
antara 2004 hingga 2009 adalah 74,87%. Sedangkan tingkat nasional antara 2004 hingga 2009
hanya berkisar 45,14%. Preferensi konsumen menurut konsep syariah bukan berdasarkan pada
semangat nilai rasionalisme dan utilitarianisme, tetapi berdasarkan nilai “falah” Chapra, (2001)
yang dalam teori Weber (1969) disebut nilai absolutisme agama. Ultilitarianisme hanya
merujuk  padakepuasan yang berdasar atas rasionalitas perhitungan manfaat (F) ekonomis
belaka, sedangkan falah mengacu pada pertimbangan kemaslahatan (M).

Kondisi di atas akan berakibat mempengaruhi  perilaku pilihan ekonomi seseorang
terhadap produk-produk tabungan perbankan konvensional yang hanya beris iunsur F, atau
perbankan syariah yang mengandung unsur M. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode



survey yang digunakan untuk metode penjelasan (explanatory research) yaitu penelitian yang
menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis.Hasil penelitian
menunjukan bahwa variabel religiusitas dan variabel profit margin menunjukan pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah. Kemampuan prediksi dari kedua
variabel tersebut terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah dalam penelitian ini sebesar
19,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian.

Kata Kunci : Religiusitas, Profit Margin, Tingkat Perkembangan Jumlah Nasabah.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum bank syariah dapat diartikan sebagai media intermediasi yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya dilandasi oleh syariat-syariat Islam baik dalam bentuk
jual-beli, bagi hasil maupun sewa-menyewa. Namun secara eksplisit konsep bagi hasillah yang
benar-benar mewakili konsep Islam dalam perbankan, karena selain ia bisa menggerakkan
sektor riil secara berimbang, ia juga berindikasi jangka panjang sehingga akan mempunyai
kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan. Jadi berdasarkan pengertian
di atas idealnya bank syariah adalah bank bagi hasil yang mengedepankan konsep loss and
profit sharing dalam pengembangan produknya. Dan dalam pengembangannya ia
menggunakan konsep muamalah Islamiyah ala Indonesia yang diijtihadkan MUI (Majelis
Ulama Indonesia) melalui DSN (Dewan Syariah Nasional), lalu prakteknya diawasi oleh
DPS(Dewan Pengawas Syariah) sehingga akan menciptakan suatu mekanisme perbankan yang
diharapkan mampu memberi kemaslahatan objektif bagi umat seluruh alam.

Hingga sekarang permasalahan-permasalahan klasik bank syariah seakan menemui jalan
buntu dalam penyelesaiannya, karena dampak dari solusi-solusi yang pernah ditawarkan belum
dapat dirasakan. Pencapaiannya baru sebatas memberi pengetahuan belum dapat menimbulkan
kemauan yang objektif untuk melirik bank syariah sebagai media intermediasi uangnya karena
itu timbul kesenjangan antara keinginan dan pemahaman. Disisi lain Kompetensi sumber daya
insani perbankan syariah belum bisa dikatakan memadai untuk melakukan investasi pola bagi
hasil yang diharapkan.

Kelahiran kerangka ekonomi syariah mendorong munculnya mainstream baru dalam
literatur ekonomi, yakni mainstream ekonomi syariah dengan dukungan lembaga perbankan
syariah. Untuk memahami mainstream ekonomi syariah dalam bingkai konstruksi keilmuan
dan institusi yang ilmiah berdasarkan pada referensi akademik perlu dikembangkan melalui
berbagai kegiatan penelitian ilmiah. Penelitian thesis ini adalah bagian dari upaya tersebut dan
tidak berdiri di atas literesi trust and or belief (kepercayaan dan atau keyakinan).

Dalam rangka  mengembangkan kelahiran kerangka ekonomi perbankan  syariah
diperlukan upaya-upaya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai produk, mekanisme,
sistem dan seluk beluk perbankan syariah karena perkembangan jaringan perbankan syariah
akan tergantung pada besarnya demand masyaraka tterhadap sistem perbankan ini. Oleh karena
itu, agar kegiatan sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
perbankan syariah efektif, diperlukan informasi mengenai Kkarakteristik dan perilaku
nasabah/calon nasabah baik dilihat dari religiusitas maupun profit margin sebagai strategi terhadap
perbankan syariah kedepan.

Menurut laporan BI, perkembangan bank syariah selama periode tahun 2012 yang lalu,
jumiah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sampai dengan Oktober
2012 banyak mengalami perubahan, demikian juga dengan jumlah jaringan kantor yang
semakin meningkat. Meskipun dengan jumlah BUS (11 buah) maupun UUS (24 buah) yang
sama, namun pelayanan kebutuhan masyarakat akan perbankan syariah menjadi semakin



meluas yang tercermin dari bertambahnya Kantor Cabang dari sebelumnya sebanyak 452
menjadi 508 Kantor, sementara Kantor Cabang Pembantu (KCP) dan Kantor Kas (KK) telah
bertambah sebanyak 440 kantor pada periode yang sama (Oktober 2012, yoy). Secara
keseluruhan jumlah kantor perbankan syariah yang beroperasi sampai dengan bulan Oktober
2012 dibandingkan tahun sebelumnya meningkat dari 1.692 kantor menjadi 2.188 kantor.

Selama tahun 2012, perbankan syariah Indonesia mengalami tantangan yang cukup berat
dengan mulai dirasakannya dampak melambatnya pertumbuhan perekonomian dunia yang
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak setinggi yang diharapkan, walaupun
Indonesia termasuk negara yang masih mengalami pertumbuhan ekonomi yang stabil di dunia.
Selain itu, faktor lain seperti dampak penurunan DPK antara lain karena penarikan dana haji
dari perbankan syariah juga merupakan salah satu hal yang cukup berpengaruh terhadap
pertumbuhan perbankan syariah. Oleh karena itu pertumbuhan aset perbankan syariah tidak
setinggi pertumbuhan pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Hingga bulan Oktober
2012 pertumbuhan aset perbankan syariah mencapai £ 37% (yoy) dan total asetnya menjadi £
Rpl179 triliun. Meskipun demikian Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan perbankan
syariah tahun 2013 tetap mengalami pertumbuhan yang relatif cukup tinggi berkisar antara
36% - 58% (skenario pesimis — optimis). Sementara perekonomian Indonesia di tahun 2013
masih tetap mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi dalam kisaran 6,3% - 6,7%.

Perkembangan perbankan syariah selama kurun waktu bulan Oktober 2011 sampai dengan
bulan Oktober 2012 (yoy) cukup menggembirakan. Perbankan syariah mampu tumbuh * 37%
sehingga total asetnya menjadi Rp174,09 triliun. Pembiayaan telah mencapai Rp135,58 triliun
(40,06%, yoy) dan penghimpunan dana menjadi Rp134,45 ftriliun (32,06%). Strategi edukasi
dan sosialisasi perbankan syariah yang ditempuh dilakukan bersama antara Bank Indonesia
dengan industri dalam bentuk iB campaign baik untuk funding maupun financing telah mampu
memperbesar market share perbankan syariah menjadi = 4,3%. Penghimpunan dana
masyarakat terbesar dalam bentuk deposito yaitu Rp78,50 triliun (58,39%) diikuti oleh
Tabungan sebesar Rp 40,84 triliun (30,38%) dan Giro sebesar Rp15,09 triliun (11,22%).
Penyaluran dana masih didominasi piutang Murabahah sebesar Rp 80,95 triliun atau 59,71%
diikuti pembiayaan Musyarakah  sebesar Rp 25,21 triliun (18,59%) dan pembiayaan
Mudharabah sebesar Rp 11,44 ftriliun (8,44%), dan piutang Qardh sebesar Rp 11,19 triliun
(8,25%).

Keberadaan dan perkembangan perbankan syariah yang secara hitungan tahun dirasa
sudah cukup lama hingga saat ini masih dianggap kurang menunjukkan pertumbuhan yang
menggembirakan dari target bank Indonesia, baik jaringan maupun volume usaha,
dibandingkan dengan pertumbuhan bank konvensional. (Market share sebesar 5%
diperkirakan akan tercapai antara April 2013-Mei 2013 dan akhir 2013 diperkirakan market
share telah menjadi 6,5%). Hal ini ditunjukkan dalam outlook Bank Syariah tahun 2013 yang
dirilis Bank Indonesia berikut ini:
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Grafik 1 Proyeksi Market Share
Sumber: Outlook Bank Syariah tahun 2013 yang dirilis Bank Indonesia

Berbagai penelitian  terdahulu menunjukkan perbedaan hasil. Variabel religiusitas/
emotional, misalnya, ternyata menjadi faktor utama preferensi masyarakat untuk memilih bank
syariah bagi masyarakat Jawa Tengah. Sedangkan bagi masyarakat Jawa Barat dan Jawa Timur
ternyata religiusitas/emotional tidak menjadi faktor utama pilihan dan preferensi pemanfaatan
bank syariah. Di sisi yang lain menunjukkan, bahwa pertumbuhan DPK tahun 2004 bank
syariah di Jawa Tengah mencapai 247,81 % melebihi tingkat nasional yang hanya 106,55 %.
Secara rata-rata pertumbuhan DPK perbankan syariah Jawa Tengah antara 2004 hingga 2009
adalah 74,87%. Sedangkan tingkat nasional antara 2004 hingga 2009 hanya berkisar 45,14%.

Berdasarkan pada fakta empirik pertama, yakni research gap yang mengisyaratkan masih
terdapat kontroversi hasil penelitian mengenai hubungan dan pengaruh religiusitas/emotional,
bagi hasil, dan kepercayaan (trust ) terhadap persepsi, preferensi dan sikap masyarakat pada
bank syariah. Kedua, fenomena gap yang ditunjukkan oleh market share masih relatif rendah
3,01 % tingkat nasional, dan 3,27 % tingkat Jawa Tengah, padahal bank syariah sudah ada
sejak tahun 1992 dan jumlah penduduk muslim -- sebagai pasar potensial -- berkisar 85 persen.
Kedua fakta empirik di atas melahirkan sebuah masalah penelitian (research problem), yakni
rendahnya preferensi masyarakat terhadap perbankan syariah, dan rendahnya kepercayaan
masyarakat muslim untuk berinvestasi lewat perbankan syariah. Masalah penelitian ini
memerlukan penjelasan secara ilmiah.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, selanjutnya dirumuskan pertanyaan penelitian

(research question) sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh religiusitas terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Kabupaten Garut?

2. Seberapa besar pengaruh profit margin terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Kabupaten Garut?

3. Seberapa besar perkembangan Bank Syariah Mandiri Cabang Kabupaten Garut setelah
dilinat dari pengaruh religiusitas dan profit margin?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Sejalan dengan latar belakang penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Pemetaan (mapping) potensi pengembangan jaringan perbankan syariah di wilayah
penelitian. Potensi ini dinilai (i) potensi kegiatan ekonomi yang mendukung kelangsungan
usaha suatu lembaga bank, serta, (i) kecenderungan masyarakat untuk memilih dan
menggunakan jasa perbankan syariah.

2. Mengidentifikasi karakteristik kelompok masyarakat di wilayah penelitian dan prilakunya
terhadap bank syariah. Identifikasi ini akan dipakai sebagai masukan untuk meningkatkan
efektifitas program sosialisasi perbankan syariah serta penyusunan strategi pemasaran
bagi bank-bank syariah yang akan beroperasi di wilayah penelitian.

2. METODOLOGI
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode survey yang digunakan untuk metode
penjelasan (explanatory research) yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis. Menurut Wallace (1973: 16-24) penelitain  survey
digambarkan sebagai suatu proses mentransformasikan lima komponen informasi ilmiah
dengan menggunakan lima kontrol metodologis. Komponen ilmiah tersebut adalah (1) teori,
(2) hipotesis, (3) observasi, (4) generalisasi empiris, dan (5) penerimaan atau penolakan



hipotesis. Sementara itu, kontrol metodologis adalah (1) deduksi logika, (2) interpretasi,
penyusunan instrument, penyusunan skala, dan penentuan sample; (3) pengukuran
penyederhanaan data, dan perkiraan parameter; (4) pengujian hipotesis dan inferensi logika;
serta (5) formulasi konsep, formulasi proporsi, dan penataan proporsi. (Sofian Efendi dan
Tukiran, 25:2012).

1.2 Populasi

Menurut Sugiono (2001), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Garut yaitu sebanyak 23.879 orang khusus
nasabah tabungan mudharabah, dengan kriteria merupakan nasabah tabungan mudharabah.

1.3 Sampel

Menurut Sugiono (2001), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah non probability
sampling yaitu teknik pengampilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel yang
digunakan adalah sampling insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Menurut Isaac dan Michael (2011 : 101), penarikan sampel dapat dilakukan dengan
cara-cara menghitung besarnya populasi yang terpilih sebagai sampel. Untuk menghitung
ukuran sampel, penulis menggunakan rumus yang didasarkan pada presisi estimasi statistik
(tingkat ketelitian) 5% sebagai berikut :
A2NP(1-P)
"~ d2(N-1)+ A2P(1-P)

Keterangan:
S = Ukuran sampel yang diperlukan
N = Jumlah anggota populasi
P = Proposi populasi = 0,50 (maksimal sampel yang mungkin)
d =Tingkat akurasi = 0,05
LA = Tabel nilai chi-square sesuai tingkat kepercayaan 0,95 = 1,841
Maka :

_ A2NP(1-P)
"~ a2(N—-1)+ A2P(1-P)
(1,841)(23.879)(0,5)(1-0,5)
~ (0,05)2(23.879—1)+(1,841)(0,5)(1—0,5)
10990,30975

59,695+0,46025
10990,30975

"~ 60,15525
=182,7
Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 182,7
yang dibulatkan menjadi 183. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menggunakan 183 nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Gartt.

1.4 Alat Pengumpul Data

Alat ukur penelitian ini berbentuk angket, dengan tingkat pengukuran ordinal, kategori
jawaban terdiri dari 5 tingkatan. Untuk analisis secara kuantitatif, maka alternatif jawaban
tersebut dapat diberi sekor dari nilai 1 sampai 5. Ada lima alternatif jawaban untuk variabel-



variabel di atas yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, dan setuju sangat setuju.

1.5 Uji Validitas

Validitas alat ukur menentukan sejauh mana alat ukur penelitian mampu mengukur
variabel yang terdapat dalam suatu penelitian, atau dengan kata lain bahwa validitas merupakan
suatu ukuran yang menunjukan tingkat akurasi suatu alat ukur. Pengujian validitas alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi Product Moment Pearson Correlation,
dengan rumus:

”leyl —(le)(zvl)
UnEx =Ex T 2y, -(Ev.f

Dalam hal ini :
rxy = Koefisien Korelasi antara variable X dengan Y

rxy =

>x = Jumlah Skor item
Sy = Jumlah Skor item
X = (x1 - f)
y = (-

Jika koefisien Kkorelasinya lebih besar daripada 0,30 maka butir angket dianggap valid;
sebaliknya, jika kurang daripada 0,30, maka dianggap tidak valid.

1.6 Uji Reliabilitas
Untuk menguji reliabilitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi secara
keseluruhan dengan mengunakan Korelasi Product Moment. Adapun rumus yang digunakan :

S12 = lez _ (Xl)2
n n

512 2K _ (Ks)

2

n n
Dalam hal ini:
JKi = Jumlah kuadrat dari seluruh skor item
JKs = Penjumlahan dari hasil kuadrat subjek
n = Jumlah responden

Mencari koefisien reliabilitas dengan menggunakan rumus Croanbach Alfa :

-2

Dalam hal ini :

rl = Koefisien korelasi

>S12 = Jumlah varian item

K = Banyaknya butir pertanyaan
S12 = Varian total

1.7 Teknik Pengambilan Data
Data penelitian dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik sebagali
berikut :
1. Observasi
2. Wawancara
3. Angket



1.8 Analisis Data
Paradigma penelitian ini adalah:

Gambar 1 Paradigma Penelitian

Semua data hasil penyebaran angket ini diberi skor dan dianalisis dengan menggunakan
uji statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik korelasi dan
regresi, yaitu dengan korelasi sederhana untuk menentukan hubungan masing-masing variabel
X dengan Y, regresi sederhana, untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel X1, X
secara bersama-sama terhadap variabel Y dan regresi ganda menentukan kontribusi variabel
X1, X2, secara bersama-sama terhadap variabel Y.

Untuk menggunakan analisis regresi, terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu:
(1) sampel diambil secara acak, (2) variabel berhubungan secara linear, dan (3) variabel
berdistribusi normal atau mendekati normal. Adapun langkah-langkah dalam analisisnya
adalah sebagai berikut :
1. Mengolah skor dari tiga instrument penelitian ke dalam bentuk penyebaran data yang
disajikan dalam bentuk pengelompokan data yang dapat dihitung dengan rumus:
K=R/C

Dimana :
K = Kategori
R (Range) = Angka maksimum - angka minimum
C (Class) =1+33Logn
Kemudian menghitung rata-rata hitung dengan rumus :

2 X
X ===

n

Artinya :

Xr = rata-rata hitung

2.fX = jumlah skor variabel

n  =jumlah sampel

Selanjutnya, menghitung simpangan baku atau standar deviasi skor masing-masing
variabel dengan rumus :

Sde /Z‘,f(x—xr)2
N-1

yang berarti :

Sd = Standar deviasi

Xr = skor rata-rata

N  =jumlah responden
2fX = jumlah skor variabel



2. Menentukan persamaan regresi sederhana dengan menggunakan rumus :
Y =a+hbX

Dimana :

a = konstanta

b = (beta) elastisitas
X = variabel X

Sedangkan keberartiannya (signifikansi) dihitung dengan rumus F yang notasinya adalah
sebagai berikut :

2
F=2X
Sy
dimana :

Sx2= jumlah kuadrat variabel X
Sy =jumlah kuadrat variabel Y

3. Menghitung korelasi sederhana antara variabel yang ada dengan rumus korelasi sederhana
yang notasi rumusnya adalah :

o NZXY)-(Zx)ZY)
T JINEX) - INE YY) - (2

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi X dan Y

2 X2 = Jumlah kuadrat dari skor variabel X
>X = Jumlah skor variabel X

Y2 = Jumlah kuadrat dari skor variabel Y
Y = Jumlah skor variabel Y

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi sederhana dengan rumus:
_rvn-2
V1-r?

4. Menentukan persamaan regresi ganda, dan uji keberatan regresi linear ganda melalui

rumus ;

Y =a+bX1+hbX2

Dan uji keberatan regresi linear ganda melalui uji F dengan rumus:

3 Jkreg/(k)
Jksisa/(n—k —1)
5. Menghitung koefisien korelasi ganda dan uji keberartiannya dengan rumus :
alX XIY + 2 X2Y + 2. X3Y

2

y

t

Ry123=

dan

B R?/k

(1-R’)/(n-k-1)

Terakhir adalah menghitung korelasi persial, pengujian keberartian koefisien korelasi
parsial dengan rumus sebagai berikut :

Ry —2 = r1.y2—(r1.2)—(22.y)

(1-r"1.2)(1-r"2.y)

Kebermaknaanya dilakukan dengan uji t seperti yang telah dipresentasikan pada
pembicaraan sebelumnya.Semua notasi rumusan statistik di atas dikutip dari buku

“Statistics for the Behavioral Sciences” Karya Gravetter dan Wallnau (1985: A-73-85) dan
proses perhitungannya akan dilakukan dengan menggunakan alat Bantu computer serial




SPSS 15.0 for window kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai kebutuhan
analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi Objektif Responden

Untuk mengetahui kondisi objektif responden, kita dapat melihat dari beberapa kondisi
diantaranya responden menurut jenis kelamin, responden menurut usia, responden menurut
lama menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang Garut, dan responden menurut pendidikan
terakhir.

Responden Menurut Jenis Kelamin

Responden menurut jenis kelamin komposisi responden berdasarkan aspek jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Prosentase
Pria 84 45.9
Wanita 99 54.1
Jumlah 183 100

Sumber: Diolah dalam penelitian ini, 2014

Berdasarkan Tabel 1 di atas, nampak bahwa responden wanita merupakan responden
mayoritas yaitu 99 responden dari 183 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

Responden Menurut Usia
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, diperoleh profil

responden menurut usia sebagaimana nampak dalam tabel 2.
Tabel 2 Responden Menurut Usia

Usia (Tahun) Jumlah Prosentase
<20 52 28.4
20-40 54 29.5
>40 77 42.1
Jumlah 183 100

Sumber: Diolah dalam penelitian ini, 2014

Berdasarkan Tabel 2 di atas nampak bahwa responden berusia lebih dari 40 tahun adalah
yang terbesar yaitu 77 responden dari 183 responden yang berpartisipasidalam penelitian ini.

Responden Menurut Lama Menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang Garut
Apabila dilihat aspek lama menabung di Bank Syariah Mandiri Cabang Garut dapat dilihat
pada Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3 Responden Menurut Lama Menabung

Tahun Jumlah Prosentase
<2 20 10.9
2-4 102 55.7
>4 61 33.3

Jumlah 183 100

Sumber: diolah dalam penelitian ini, 2014



Berdasarkan Tabel 3 di atas nampak bahwa mayoritas lama menabung nasabah BNI
Syariah  mempunyai rentang lama menabung 2 sampai dengan 4 tahun yaitu 102 dari total 183
responden yangberpartisipasi dalam penelitian ini.

Respon Menurut Pendidikan Terakhir
Apabila dilihat pendidikan terakhir, nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Garut dapat

dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4 Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Tahun Jumlah Prosentase
<SLTA 81 44.3
>Sarjana 102 55.7

Jumlah 183 100

Sumber: diolah dalam penelitian ini, 2014
Berdasarkan Tabel 4 di atas nampak bahwa mayoritas pendidikan terakhir nasabah Bank

Syariah Mandiri Cabang Garut adalah Sarjana yaitu 102 dari total 183 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini.

3.2 Analisis Parsial
Analisis parsial bertujuan untuk melihat pengaruh religiusitas (X1) dan melihat pengaruh

profit margin (X2) secara parsial.

Pengaruh Religiusitas (X1)
1. Keyakinan bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah agama

Tabel 5 Kayakinan transaksi bank syaria h sebagai perintah agama

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1.00 18 9.8 9.8 9.8
2.00 37 20.2 20.2 30.1
3.00 55 30.1 30.1 60.1
4.00 55 30.1 30.1 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak tepat keyakinan
bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah agama, 37 orang menyatakan tidak tepat
keyakinan bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah agama, 55 orang menyatakan
cukup tepat keyakinan bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah agama, 55 orang
menyatakan tepat keyakinan bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah agama, dan 18
orang menyatakan sangat tepat keyakinan bahwa transaksi bank syariah sebagai perintah
agama.

2. Keyakinan sesuai dengan syariah

Tabel 6 Keyakinan sesuai dengan syariah

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1.00 18 9.8 9.8 9.8
2.00 36 19.7 19.7 295
3.00 74 40.4 40.4 69.9
4.00 37 20.2 20.2 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0




Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak tepat keyakinan
sesuai dengan syariah, 36 orang menyatakan tidak tepat keyakinan sesuai dengan syariah,
74 orang menyatakan cukup tepat keyakinan sesuai dengan syariah, 37 orang menyatakan
tepat keyakinan sesuai dengan syariah dan 18 orang menyatakan sangat tepat keyakinan
sesuai dengan syariah.

Transaksi bersifat Maslahat
Tabel 7 Transaksi bersifat maslahat

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
2.00 36 19.7 19.7 19.7
3.00 73 39.9 39.9 59.6
4.00 56 30.6 30.6 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 36 orang menyatakan tidak tepat transaksi bersifat
maslahat, 73 orang menyatakan cukup tepat transaksi bersifat maslahat, 56 orang
menyatakan tepat transaksi bersifat maslahat dan 18 orang menyatakan sangat tepat
transaksi bersifat maslahat.

Tidak ada unsur riba
Tabel 8 Tidak ada unsur riba

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
2.00 36 19.7 19.7 19.7
3.00 75 41.0 410 60.7
4.00 54 295 29.5 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 36 orang menyatakan tidak tepat tidak ada unsur riba,

75 orang menyatakan cukup tepat tidak ada unsur riba, 54 orang menyatakan tepat tidak ada

unsur riba dan 18 orang menyatakan sangat tepat tidak ada unsur riba.

5. Investasi Halal

Tabel 9 Inwestasi halal

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1.00 18 9.8 9.8 9.8
22.00 37 20.2 20.2 30.1
3.00 73 39.9 39.9 69.9
4.00 37 20.2 20.2 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang

menyatakan sangat tidak tepat investasi
halal, 37 orang menyatakan tidak tepat investasi halal, 73 orang menyatakan cukup tepat




investasi halal, 37 orang menyatakan tepat investasi halal dan 18 orang menyatakan sangat
tepat investasi halal.

6. Kejujuran dalam Bertransaksi

Tabel 10 Kejujuran dalam bertransaksi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Va 1.00 18 9.8 9.8 9.8
lid 2.00 37 20.2 20.2 30.1
3.00 73 39.9 39.9 69.9
4.00 37 20.2 20.2 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak tepat kejujuran
dalam bertransaksi, 37 orang menyatakan tidak tepat kejujuran dalam bertransaksi, 73
orang menyatakan cukup tepat kejujuran dalam bertransaksi, 37 orang menyatakan tepat
kejujuran dalam bertransaksi dan 18 orang menyatakan sangat tepat kejujuran dalam
bertransaksi.

Pengaruh Profit Margin (X2)
1. Lebih menguntungkan

Tabel 11 Lebih menguntungkan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
V1.00 18 9.8 9.8 9.8
82.00 37 20.2 20.2 30.1
: 3.00 73 39.9 39.9 69.9
d4.00 37 20.2 20.2 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak tepat lebih

menguntungkan, 37 orang menyatakan tidak tepat
menyatakan cukup tepat

lebih - menguntungkan,

37 orang menyatakan tepat

lebih  menguntungkan, 73 orang

lebih

menguntungkan dan 18orang menyatakan sangat tepat lebih menguntungkan.

Resiko untung rugi ditanggung bersama

Tabel 12 Resiko untung rugi ditanggung bersama

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Vali 1.00 18 9.8 9.8 9.8
d 2.00 37 20.2 20.2 30.1
3.00 74 40.4 40.4 70.5
4.00 36 19.7 19.7 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah
Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak tepat resiko untung
rugi ditanggung bersama, 37 orang menyatakan tidak tepat ditanggung bersama, 74 orang
menyatakan cukup tepat resiko untung rugi ditanggung bersama, 36 orang menyatakan



tepat resiko untung rugi ditanggung bersama dan 18 orang menyatakan sangat tepat resiko
untung rugi ditanggung bersama.

3. Memenuhi unsur keadilan

Tabel 13 Memenuhi unsur keadilan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Vali 1.00 18 9.8 9.8 9.8
d 200 36 19.7 19.7 295
3.00 74 40.4 40.4 69.9
4.00 37 20.2 20.2 90.2
5.00 18 9.8 9.8 100.0
Total 183 100.0 100.0

Sumber : data diolah

Dari 183 responden diketahui bahwa 18 orang menyatakan sangat tidak memenuhi unsur
keadilan, 36 orang menyatakan tidak tepat memenuhi unsur Kkeadilan, 74 orang
menyatakan cukup tepat memenuhi unsur keadilan, 37 orang menyatakan tepat memenuhi
unsur keadilan dan 18 orang menyatakan sangat tepat memenuhi unsur keadilan.

3.3 Analisis Pengarun Variabel Religiusitas (X1) terhadap Variabel Tingkat
Perkembangan Jumlah Nasabah (Y)

Tabel 14
Model Summary
Model | R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 1692 .028 .023 3.87235

a. Predictors: (Constant), pengaruh religiusitas
Sumber : data diolah

Dari hasil perhitungan SPSS diketahui bahwa, pengaruh variabel religiusitas (X1) terhadap
variabel tingkat perkembangan jumlah nasabah () adalah sebesar 0,169 dengan kata lain
kontribusi variabel religiusitas (X1) terhadap variabel tingkat perkembangan jumlah nasabah
(Y) adalah sebesar 16,9%.

Tabel 15
Coefficients?
IModel Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 16.439 1.409 11.671 .000
Pengaruhreligiusitas 170 074 .169 2.300 .023

b. Dependent Variable: tingkatperkembanganjumlahnasabah
Sumber : data diolah

Ini menunjukan bahwa kontribusi variabel religiusitas (X1) terhadap variabel tingkat
perkembangan jumlah nasabah (Y) rendah.



3.4 Analisis Pengaruh Variabel Profit Margin (X2) terhadap Variabel Tingkat
Perkembangan Jumlah Nasabah (Y)

Tabel 16
Model Summary
Model
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .154a| 024 | 018 | 3.88170

a. Predictors: (Constant), pengaruh profitmargin
Sumber : data diolah

Dari hasil perhitungan SPSS diketahui bahwa, pengaruh variabel profit margin (X2)
terhadap variabel tingkat perkembangan jumlah nasabah (Y) adalah sebesar 0,154 dengan kata
lain kontribusi variabel profit margin (X2) terhadap variabel tingkat perkembangan jumlah
nasabah () adalah sebesar 15,4%.

Tabel 17
Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17.518 1.039 16.857 .000
pengaruh profitmargin .086 .041 154 2.096 .037
a. Dependent Variable: tingkatperkembanganjumlahnasabah

Sumber : data diolah

Ini menunjukan bahwa kontribusi variabel profit margin (X2) terhadap variabel tingkat
perkembangan jumlah nasabah (YY) rendah.

3.5 Pengaruh Variabel Religiusitas (X1) dan Variabel Profit Margin (X2) Terhadap
Variabel Tingkat Perkembangan Jumlah Nasabah (Y)

Tabel 18
Model Summary
Model Adjusted R
R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 1932 .037 .027 3.86536

a. Predictors: (Constant), pengaruh profitmargin, pengaruhreligiusitas
Sumber : data diolah

Dari hasil perhitungan SPSS diketahui bahwa, pengaruh variabel religiusitas (X1) dan
variabel profit margin (X2) terhadap variabel tingkat perkembangan jumlah nasabah (Y) adalah
sebesar 0,193 dengan kata lain kontribusi variabel religiusitas (X1) dan variabel profit margin
(X2) terhadap variabel tingkat perkembangan jumlah nasabah () adalah sebesar 19,3%.

Uji kualitas adalah uji yang dilakukan terhadap hipotesis kualitas yang dikembangkan
dalam persamaan regresi. Uji ini dilakukan terhadap koefisien regresi yang sebenarnya
merupakan referensi dari koefisien kualitas yang diuji. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengarun masing-masing variabel indevenden (parsial) terhadap variabel dependen.
Uji ini dapat dilihat pada tabel Coefficien berikut.

Tabel 19

Berdasarkan hasil pengujian kausalitas pada tabel persamaan regresi yang dihasilkan

adalah:

Tingkat perke mbangan jumlah nasabah = 15.821+0.128 pengaruh religiusitas + 0.057 pengaruh

profit margin + e




Berdasarkan urian tersebut bahwa variabel pengaruh religiusitas dan pengaruh profit
Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 15.821 1.486 10.646 .000
pengaruhreligiusitas .128 .080 127 1.592 113
pengaruh profitmargin .057 .044 103 1.286 .200

a. DependentVariable: tingkatperkembanganjumlahnasabah
Sumber : data diolah

margin mempunyai pengaruh terhadap pengentasan kemiskinan. Dalam tabel di atas nilai
signifikansi 0.000. oleh karena nilai signifikasi <0.05 maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen (pengaruh religiusitas dan pengarun profit margin) masing-masing
mempunyai pengaruh yang positif terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah.

Uji Anova berguna untuk melihat sebenarnya varian yang disebabkan oleh regresi dan varians
yang disebabkan oleh residual. Hal ini dapat dianalisis menggunakan uji F Anova. Adapun
hasil pengujian F Anova disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 20
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 104.070 2 52.035 3.483 .0332
Residual 2689.384 180 14.941
Total 2793.454 182

a. Predictors: (Constant), pengaruh profit margin, pengaruhreligiusitas
b. Dependent Variable: tingkatperkembanganjumlahnasabah
Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai F hitung yang diperoleh adalah 3.483 dengan nilai
signiikan 0,033. oleh karena nilai signifikansi <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen (pengaruh religiusitas dan pengaruh profit margin) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah.

4. PENUTUP
Penelitian ini  berangkat dari masalah penelitian yang dirumuskan yaitu mengenai

bagaimana tinkat perkembangan jumlah nasabah dengan menggunakan variabel religiusitas

dan variabel profit margin. Oleh karena itu disajikan kesimpulan untuk menjawab masalah
penelitian yang diajukan tersebut.

1. Pengaruh religiusitas berpengaruh rendah sebesar 0,169 atau berpengaruh sebesar 16,9%
terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah, sehingga tingkat perkembangan jumlah
nasabah bukan hanya bertumpu pada variabel religiusitas tersebut semata, akan tetapi
masin banyak variabel lainnya yang dapat mempengaruhi tangkat perkembangan jumlah
nasabah.

2. Pengaruh profit margin  berpengaruh rendah sebesar 0.154 atau berpengaruh sebesar
15,4% terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah, sehingga tingkat perkembangan
jumlah nasabah bukan hanya bertumpu pada variabel tersebut, tapi masih banyak variabel
lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat perkembangan jumlah nasabah.

3. Pengaruh religiusitas  dan pengaruh profit margin secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan. Oleh karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.005 diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut: Y = 15.821 + 0.128 X1+ 0.057 X2. Persamaan tersebut
dapat dinyatakan bahwa pengaruh religiusitas dan pengaruh profit margin satu poin, maka
akan saling terkait perubahan tersebut terhadap tingkat perkembangan jumlah nasabah
yaitu sebesar 0,128 dan 0,128 dari posisi awal 15.821, sehingga tingkat perkembangan



jumlah nasabah dapat dilakukan dengan pengaruh religiusitas dan optimalisasi pengaruh
profit margin secara bersama-sama.
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